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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Audit ialah sesuatu pekerjaan berlandasakan pada pengetahuan dibidang akuntansi 

dan auditing serta hanya bisa dilakukkan oleh orang dengan keahlian serta latar 

pembelajaran tertentu (auditor). Salah satu tugas auditor dalam melaksanakan 

profesinya merupakan sediakan data yang valid kepada publik. Auditor handal 

akan membagikan kualitas audit yang baik bisa jadi dasar dalam pengambilan 

keputusan. Kualitas audit ialah derajat ataupun tingkatan kesempurnaan atas 

pencapaian seorang auditor.  

Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang terjadi saat auditor 

melakukan audit atas laporan keuangan klien dapat menemukan adanya 

pelanggaran dalam sistem pencatatan akuntansi klien dan melaporkan dalam 

bentuk laporan keuangan auditing, dimana laporan tersebut harus berpedoman 

pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang berlaku Ridwan (2015). 

Tidak seluruh auditor bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dibeberapa 

permasalahan tertentu masih ada sebagian auditor yang melaksanakan kesalahan. 

Sehingga auditor dituntut untuk lebih mempertahankan keyakinan yang sudah 

diperoleh dari warga dengan senantiasa melindungi profesionalismenya. Guna 

mendukung profesionalisme serta melindungi kualitas audit yang diberikan 

kepada klien hingga seorang auditor diharapkan guna mempunyai kemampuan 

serta pelatihan teknis yang layak dalam melakukan prosedur audit.
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Jaksa KPK mengungkap adanya temuan BPK terkait dana honorarium 

tenaga kerja profesional atau pendamping desa yang belum direalisasikan 

Kemendes PDTT pada 2015 dan 2016. Pada 2016, temuan tersebut diketahui 

sebesar Rp. 550.467.601.225. Temuan tersebut tercantum dalam surat dakwaan 

KPK untuk tersangka Sugito dan Jarot Budi Prabowo, dua pegawai Kemendes 

PDTT. Mereka didakwa menyuap auditor BPK atas kasus opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) Kemendes Rahadian (2017). Kasus tersebut tentu saja 

mengikis kepercayaan masyarakat terhadap kualiats audit BPK. Kepercayaan 

masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi auditor ternyata 

kurang. Kasus Operasi Tangkap Tangan (OTT) yang dilakukan oleh KPK juga 

akan memicu kecurigaan kepada institusi yang mendapatkan predikat WTP, 

apakah diperoleh dengan wajar atau tidak. Opini pemeriksaan sering dijadikan 

sebagai pengukuran kinerja suatu daerah dalam pengelolaan keuangan daerahnya 

yang bersifat eksternal. Tingginya intensitas kasus kecurangan yang belum 

terselesaikan dan belum menemukan titik terang termasuk kasus-kasus yang 

menyangkut diri auditor membuat profesi akuntan publik khususnya BPK sebagai 

auditor pemerintah menjadi sorotan. Masyarakat mulai mempertanyakan 

profesionalisme auditor dalam mendeteksi dan mengungkap berbagai kasus 

kecurangan pada instansi pemerintahan. 

Terdapatnya kepentingan yang berbeda antara 2 pihak berkepentingan, 

baik manajemen maupun pihak pemegang saham menimbulkan terdapatnya 

konflik kepentingan. Auditor eksternal ialah mediator dari kepentingan 2 belah 

pihak serta bertugas guna mengevaluasi serta melaksanakan evaluasi tentang 
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tingkatan kewajaran laporan keuangan yang dihasilkan manajemen bersumber 

pada standar yang berlaku. Seorang auditor terkadang hadapi suatu dilema dalam 

mengaudit laporan keuangan. Mempertahankan dalam memberikan opini 

mengenai kewajaran laporan keuangan kliennya. Namun di lain sisi audior 

menerima imbalan ekonomis yang diberikan kliennya. Posisi inilah yang 

membuat auditor terjebak dalam situasi dilematis sehingga kualitas auditnya 

dipertanyakan. 

Kualitas audit menjadi perhatian publik setelah terjadinya kasus keuangan. 

Kasus tersebut melibatkan perusahaan besar dan KAP besar. Kualitas Audit 

menjadi harapan bagi pengguna jasa audit terutama publik atau pemegang saham 

bahwa laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP bebas dari salah saji 

material, baik disebabkan oleh keliruan dan kecurangan. Kualitas audit merupakan 

probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan 

atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu system akuntansi klien Tandiontong 

(2016). 

Permasalahan diatas bisa disimpulkan kalau terdapat sebagian aspek yang 

pengaruhi kinerja seorang auditor. Aspek yang pengaruhi kinerja seorang akuntan 

publik antara lain aspek orang, aspek organisasi serta aspek psikologis. aspek 

yang pengaruhi perilaku profesionalisme seseorang akuntan publik berasal dari 

diri mereka sendiri serta faktor psikologis. Sukriah et al (2009) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat tujuan auditor semakin baik kualitas hasil 

pemeriksaan. Semakin tinggi tingkat profesionalisme , skeptisme profesional dan 

etika maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaan atau kinerjanya. 
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Kebalikannya  jika profesionalisme, skeptisme profesional, dan etika rendah  

maka kinerja auditor juga akan rendah. Oleh karena itu profesionalisme, 

skeptisme profesional dan etika memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap 

kualitas audit. 

Profesionalisme, skeptisme Profesional dan Etika terhadap Kualitas Audit 

adalah hal yang perlu diperhatikan dalam kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor. Menurut Siagian dalam Agusti( 2013) profesionalisme merupakan 

kehandalan dalam melakukan tugas, sehingga prosedur bisa dilaksanakan dengan 

mutu besar, pada waktu yang pas, serta kehati- hatian, gampang dimengerti serta 

diiringi oleh pelanggan serta warga luas. Profesionalisme merupakan konsep yang 

digunakan guna mengukur bagaimana handal memandang profesinya selaku 

auditor serta sikap mereka selaku auditor.  

Profesionalisme merupakan salah satu faktor yang harus dipenuhi dan 

dimiliki oleh seorang auditor untuk menjaga sikap dan tekad yang independen 

dalam menjalankan profesinya. Menurut penelitian Susilawati (2018) 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Demikian pula 

Machdar (2015) menemukan hal yang sama profesionalisme berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Dalam menilai kualitas audit dapat dikatakan baik, skeptisme professional 

menjadi hal yang sangat diperlukan oleh seoarang auditor. AICPA mendefinisikan 

skeptisme professional dalam audit menyiaratkan suatu sikap yang mencangkup 

pikiran yang mempertanyakan dan penilian kritis terhadap bukti audit tanpa 

curiga. Auditor diharapkan melakukan skeptisme professional dalam melakukan 
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audit dan mengumpulkan bukti yang cukup mendukung atau membatah 

pertanyaan manajemen. Skeptisisme profesional adalah pola pikir yang tidak 

mudah diyakinkan oleh manajemen bukti audit, dan selalu mengevaluasi bukti 

secara kritis. 

Auditor dituntut untuk selalu cermat dan seksama dalam menggunakan 

kemahiran profesionalnya. Skeptisisme perlu diperhatikan oleh auditor 

profesional agar hasil pemeriksaan laporan keuangan dapat dipercaya oleh orang 

yang membutuhkan laporan tersebut Manalu (2016). Dalam praktik yang 

dilakukan oleh akuntan publik, Sebagian masyarakat masih meragukan tingkat 

skeptis yang dimiliki oleh auditor sehingga berdampak pada keraguan. Sedangkan 

penelitian  dilakukan Datrina (2017) menemukan bahwa skeptisisme profesional 

memiliki efek positif terhadap kualitas audit. Adrian (2013) juga menemukan 

bahwa skeptisisme profesional auditor merupakan faktor positif bagi kualitas 

audit. 

Etika adalah studi tentang bagaimana orang menyepakati apa yang 

dianggap baik buruk, benar salah, dan kewajiban dan tanggung jawab apa yang 

menyertai konsep-konsep ini, dan bagaimana norma-norma ini ditegakkan melalui 

perilaku moral suatu profesi. Tujuannya agar tidak terjadi perilaku menyimpang 

yang dilakukan oleh profesi yang beretikaMenurut Alvin A. Arens  dalam 

bukunya berjudul Jasa Audit Dan Assurance (2013) mengatakan bahwa etika 

suatu perilaku.  

Etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip-prinsip moral atau 

nilai-nilai Elder et al (2011). Teori Disonansi kognitif teori yang dapat 
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menjelaskan bagaimana inkonsistensi dalam sebuah auditor keyakinan tentang 

mengikuti atau tidak mengikuti ini bagian dari kode etik, serta individu perbedaan 

persepsi mengenai etis atau tidak etis hal-hal yang dapat menyebabkan 

misalignment. Oleh karena itu, jika auditor dapat menjaga keharmonisan etika 

profesional, audit dapat dilakukan dengan tepat seperti yang diperlukan oleh Kode 

Etik Profesional. Penelitian oleh Juliarsa (2014) telah menunjukkan bahwa 

memiliki etika profesional dalam audit organisasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Budiartha (2016) menemukan bahwa etika profesi memiliki 

dampak positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan Penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Profesionalisme, Skeptisme Profesional, dan 

Etika terhadap Kualitas Audit ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Profesionalisme mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Audit? 

2. Apakah Skeptisme Profesional mempunyai pengaruh terhadap Kualitas 

Audit? 

3. Apakah Etika Mempunyai Pengaruh Terhadap Kualiats Audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Profesionalis memempunyai pengaruh terhadap 

hasil kerja audit 
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2. Untuk mengetahui apakah Skeptisme Profesional mempunyai pengaruh 

terhadap hasil kerja audit 

3. Untuk mengetahui apakah Etika mempunyai pengaruh terhadap hasil kerja 

audit 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan sebagai sumber 

inspirasi untuk penelitian selanjutnya. Dapat menambah pengetahuan dan 

memahami mengenai Pengaruh Profesionalisme, Skeptisme Profesional, dan 

Etika terhadap Kualitas Audit dengan demikian, adapun pemanfaatan penelitian 

dari penulisan ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan sebagai alat ukur 

keefektifan yang didapat dari bangku perkuliahan. Penelitian ini memberikan  

manfaat untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme, Skeptisme Profesional, dan 

Etika terhadap Kualitas Audit. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis tentunya penelitian ini dapat digunakan untuk mendapatkan 

pengetahuan baru dan pemahaman tentang bagaiman untuk meningkatkan 

Pengaruh Profesionalisme, Skeptisme Profesional, dan Etika terhadap Kualitas 

Audit. 
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b. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca tentunya penelitian ini dapat memberikan informasi bermanfaat 

bagi pembaca yang tertarik dalam mengeksplorasi fenomena baru. Hal ini juga 

dapat menjadi referensi untuk pembaca yang ingin mengeksplorasi hal-hal ini.  

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan, serta memberikan 

pertimbangan yang berguna untuk kualitas audit. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan informasi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, batasan 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas  mengenai teori umum yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan gambaran tentang desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : lokasi penelitian, populasi, sampel, sumber 

data, teknik pengumpulan data, defenisi operasional, instrumen penelitian 

dan analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan 

dan pembahasan dari data  yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang hasil kesimpulan dari penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan uraian mengenai tinjauan pustaka dari hasil kualitas audit 

sebagai variabel dependen, serta variabel independen terdiri dari Profesionalisme, 

Skeptisme Profesional, dan Etika. Selain itu juga akan diuraikan tentang 

penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

2.1.1 Teori Stakeholders 

Teori stakeholders diperkenalkan oleh Stanford Research Institute (SRI), yaitu 

“Those groups without whose support the organization would cease to exist” Reed 

(1983). Pemikiran ini diarahkan pada keberadaan suatu organisasi (dalam hal ini 

perusahaan) yang sangat dipengaruhi oleh dukungan kelompok-kelompok yang 

memiliki hubungan dengan organisasi tersebut. Reid (1983), mengembangkan 

teori dari para pemangku kepentingan dan menyajikan konsep dalam dua model, 

yaitu: (1) kebijakan dan perencanaan bisnis model; dan (2) model tanggung jawab 

sosial perusahaan dan pihak manajemen. Pada model pertama, fokus pada 

penyusunan dan mengevaluasi strategi perusahaan, pengambilan keputusan 

kesepakatan dengan tim yang dibutuhkan perusahaan untuk mendukung 

kelangsungan bisnis. Pada model kedua, perusahaan perencanaan dan analisis 

yang memperhitungkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

perusahaan. Ini kelompok yang menentang pemerintah, regulator, lingkungan, 

dan/atau kelompok dengan kepentingan khusus yang memiliki kepedulian 

terhadap masalah-masalah sosial. Stakeholder theory adalah teori yang berfokus
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 pada interaksi antara berbagai kelompok pemangku kepentingan dalam suatu 

bisnis atau organisasi menjelaskan kepada pihak mana saja kita harus bertanggung 

jawab.Ini adalah strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder. 

2.1.2 Teori Atribusi 

Teori atribusi adalah teori yang menjelaskan tentang perilaku manusia. Teori ini 

dikembangkan oleh seseorang bernama Fritz Heider. Teori atribusi adalah teori 

yang menjelaskan mengapa orang bertindak dengan cara tertentu. Teori atribusi 

adalah cara untuk memahami mengapa orang-orang berperilaku seperti yang 

mereka lakukan. Hal ini dapat didasarkan pada baik faktor internal maupun 

eksternal. Internal perilaku ditentukan oleh sikap, sifat, karakter dan faktor-faktor 

lain dalam diri seseorang, sedangkan internal perilaku ditentukan oleh tekanan 

situasi. Ketika datang untuk menjelaskan perilaku seseorang, atribusi 

disposisional dan atribusi situasional keduanya sering digunakan. Disposisional 

atribut perilaku yang disebabkan oleh orang itu sendiri. Situasional atribut 

perilaku yang disebabkan oleh lingkungan sekitar Pratama di (2020). Aspek-aspek 

individual perilaku dalam posisi atribut mengacu pada bagaimana individu 

memandang dirinya sendiri, seberapa mampu dia atau dia merasa, bagaimana 

termotivasi dia atau dia, dan bagaimana kepribadian tipe ini. Perilaku aspek 

situasional atribut mengacu pada kondisi sosial, seperti nilai-nilai sosial dan 

pandangan masyarakat. Dua faktor yang memainkan peran dalam bagaimana 

seseorang berperilaku faktor internal, yang didasarkan pada orang itu sendiri, dan 

faktor eksternal, yaitu lingkungan di mana seseorang hidup dan pengalaman. 

Luthans (2005) adalah seorang psikolog terkenal yang menekankan pentingnya 
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teori atribusi dalam proses kognitif. Proses kognitif yang menafsirkan perilaku 

individu berkaitan dengan bagian dari lingkungan yang relevan dengan perilaku 

itu. Salah satu keunggulan dari teori atribusi adalah bahwa hal itu mendorong 

manusia untuk memahami dan mengidentifikasi kausal, struktur rasional 

lingkungan. 

Fritz Heider ada dua faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia, 

atribut pribadi (faktor internal) dan faktor lingkungan (faktor eksternal). Kekuatan 

internal atau atribut pribadi seseorang mencakup kemampuan, kelelahan dan 

usaha seseorang. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sesuatu antaraa lain 

aturan dan cuaca. Fritz Heider menekankan yang paling penting penentu tingkah 

laku adalah sering merasa tidak langsung. Sifat interdal dan luar bisa 

mempengaruhi penilaian individu prestasi, misalnya di syarikat, bagaimana atas 

syarikat Yang merawat orang bawahan dan pengaruh kepuasan dan sikap individu 

untuk pekerjaan. Apabila masa merasa lebih sifat dalam eksternalnya. 

Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 

memandang suatu kejadian - individu itu sendiri karakteristik, situasi di mana 

peristiwa terjadi, dan bagaimana individu merasa pada saat itu. Kekhasan 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan perilaku yang 

berbeda atau kondisi. Konsistensi merupakan karakteristik dari orang-orang yang 

tetap konsisten dalam perilaku mereka dari satu situasi ke yang lain. Primer 

konsensus adalah ketika perilaku orang dalam situasi yang sama dapat dengan 

mudah membedakan perilaku orang lain Pratama (2020). 
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2.1.3 Profesionalisme 

a. Pengertian Profesionalisme 

Profesionalisme adalah cara melihat profesi dan berperilaku dalam kaitannya  

yang biasa digunakan oleh auditor. Memiliki sikap profesional dan tekad akan 

membantu auditor menjalankan profesi mereka secara mandiri Machdar (2015). 

Arens (2014) profesional adalah suatu tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya dan lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab yang dan lebih dari 

sekedar memenuhi Undang-Undang peraturan masyarakat. Arens (2014) juga 

mengatakan bahwa kemahiran professional  adalah auditor professional yang 

bertanggungjawab melaksanakan tugas sebagai individu dan pemenuhan 

tanggungjawab hukum dan regulasi dengan tekun dan saksama. Sebagai 

professional auditor tidak boleh bertindak ceroboh atau dengan niat buruk, tetapi 

mereka tidak juga diharapkan harus sempurna. 

Profesionalisme adalah kemampuan, keahlian, dan komitmen profesi 

dalam menjalankan tugas disertai prinsip kehati-hatian (due care), ketelitian, dan 

kecermatan, serta berpedoman kepada standar dan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

b. Indikator Pengukuran Variabel 

Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh Ningsih (2012) banyak 

digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi auditor 

yang tercermin dari sikap dan perilaku, 

terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu : 
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1. Pengabdian pada profesi, Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi 

profesionalisme denganmenggunakan pengetahuan dan kecakapan yang 

dimiliki.Keteguhan untuk tetapmelaksanakan pekerjaan walaupun imbalan 

ekstrinsik yang didapatkankurang.Sikap ini ada ekspresi dari pencurahan diri 

yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan, bukan 

hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan.Totalitas ini merupakan komitmen 

pribadi sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan adalah 

kepuasan rohani kemudian materi. 

2. Kewajiban social, Kewajiban sosial merupakan suatu pandangan mengenai 

pentingnya perananprofesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat 

maupun profesional karena adanya pekerjaan tersebut. 

3. Kemandirian, Kemandirian merupakan suatu pandangan seseorang yang 

profesional yang harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa adanya 

tekanan dari pihak lain yang bukan anggota dari profesi. Adanya campur 

tangan dari pihak luar dianggap sebagai hambatan kemandirian secara 

profesional. 

4. Keyakinan terhadap profesi, Keyakinan terhadap profesi merupakan suatu 

keyakinan bahwa yang paling berwenang menilai pekerjaan profesional adaah 

rekan sesama profesi, bukan pihak luar yang tidak memiliki kompetensi dalam 

bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 

5. Hubungan dengan sesama profesi, Hubungan dengan sesama profesi adalah 

suatu pandangan yang menjadikan ikatan profesinya sebagai acuan sebagai ide 

utama dalam melaksanakan pekerjaan.Termasuk didalamnya organisasi formal 
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dan kelompok kolega informal. Melalui ikatan profesi ini para profesional akan 

membangun kesadaran profesionalnya. 

2.1.4 Skeptisme Profesional 

a. Pengertian Skeptisme Profesional 

skeptisme profesional auditor adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran 

selalu mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat mengindikasikan 

kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh kecurangan 

maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas bukti audit SPAP 

(2014:2008). Auditor dengan skeptisme yang tinggi akan meningkatkan 

kemampuan mendeteksinya dengan cara mengembangkan pencarian informasi-

informasi tambahan bila dihadapkan dengan gejala-gejala kecurangan Haura 

(2016). Zamzami (2014) Skeptisme Profesional adalah sikap yang mencangkup 

pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

terhadap bukti audit.  

Sedangkan pengertian menurut Alvin Arens yang diterjemahkan oleh 

Wibowo (2015) mengatakan bahwa: “Skeptisme Profesional terdiri dari dua 

komponen utama yaitu questiong dan penilaian kritis terhadap bukti audit, 

Skeptisme profesional juga melibatkan penilaian kritis tentang bukti yang 

mencangkup pengajuan pertanyaan yang menyelidik dan perhatian pada 

inkonsistensi, ketika mengevaluasi bukti secara kritis auditor secara signifikan 

akan mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan selama audit berlangsung”. 

Merdian (2014) mendefinisikan skeptisme profesional adalah sebagai berikut: “ 

Skeptisme profesional adalah sikap (attitude) auditor dalam melakukan penugasan 
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audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan 

melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit”. 

Skeptisme profesional Hery (2017) adalah suatu sikap yang mencangkup 

suatu pikiran yang selalu mempertanyakan, dan selalu waspada terhadap kondisi 

yang dapat mengindikasi adanya kemnungkinan salah saji, baik yang disebabkan 

oleh kecurangan maupun kesalahan, serta meliputi sikap kritis dalam melakukan 

penilaian atas bukti audit. 

b. Indikator Pengukuran Variabel 

Hurtt (2003) mengembangkan sebuah model skeptisme profesional dan 

memetakan karakteristik yang dimiliki seseorang yang memiliki skeptisisme 

profesional. Karakteristik tersebut terdiri dari enam, yakni: 

1. Pola pikir yang selalu bertanyatanya (questioning mind) 

2.  Penundaan pengambilan keputusan (suspension of judgment) 

3. Mencari pengetahuan (search for knowledge) 

4. Percaya diri (self-confidence) 

5. Kemampuan pemahaman interpersonal (interpersonal understanding) 

6. Determinasi diri (self determination). 

2.1.5 Etika  

a. Pengertian Etika 

Etika dalam bahasa “ethica” berarti falsafah moral. Etika merupakan pedoman 

cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, sosial, serta agamaa. 

Etika secara harfiah berasal dari bahasa yunani kuno “ethos” artinya sama persis 

dengan moralitas, yaitu ada kebiasaan yang baik, yang berfungsi sebagai pedoman 
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tolak ukur tingkah laku yang baik dan buruk. Etika sebagai pemikiran dan 

pertimbangan moral memberikan dasar bagi seseorang maupun sebuah organisasi 

dalam melakukan suatu tindakan.  

 Sebuah etika, hal yang perlu diperhatikan adalah konsep diri dari sistem 

nilai yang ada pada pengelola keuangan atau seorang auditor sebagai pribadi yang 

tidak lepas dari sistem nilai diluar dirinya. Tiap-tiap pribadi memiliki konsep diri 

sendiri yang turut menentukan perilaku etikanya, sesuai peran yang disandangnya.  

 Etika merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam profesi akuntansi 

karena akuntansi memiliki dua tuan yang harus dilayaninya, yaitu klien dan 

masyarakat/publik berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang wajar/fair  

Yulianto (2015). Pendapat ini didukung oleh Rifai (2014) yang menyatakan 

bahwa seorang auditor memikul tanggung jawab ganda, pertama kepadan 

nasabah/klien yang membayar fee untuk pekerjaan profesional yang dilakukan, 

dan kedua publik untuk melaporkan fairness dari laporan keuangan.  

 Beberapa penelitian menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi secara 

signifikan oleh pihak lain yang dihadapi dalam lingkungan profesinya tanpa 

memperhatikan apakah perilakunya sesuai dengan kode etik atau tidak. Tingkat 

pengaruh itu mungkin dipengaruhi oleh kedekatan hubungan antara organisasi 

dengan pihak lain, baik dari dalam organisasi maupun luar organisasi Utomo 

(2017). 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianto (2015) menunjukkan bahwa 

orientasi etika (yang dibentuk oleh lingkungan budaya dan pengalaman pribadi) 
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tidak hanya berpengaruh terhadap sensitivitas etika pengelola keuaangn, namun 

juga perngaruh terhadap tingkat komitmen organisasi maupun profesinya. 

b. Indikator Pengukuran Variabel 

SPKN (2017) Etika adalah cara berpikir dan berperilaku dalam rangka mematuhi 

aturan dan norma yang berlaku dalam suatu organisasi. Auditor memiliki 

pemahaman dasar tentang etika sehingga dapat memperoleh hasil yang baik dari 

auditnya. Jusup (2014) prinsip dasar yang dimaksud adalah: 

1. Integritas 

Prinsip integritas merupakan prinsip dimana ditekankan untuk tegas dan jujur 

dalam hubungan profesionalnya. Tidak melakukan kesalahan atau pernyataan 

yang menyesatkan dan juga tidak menghilangkan atau menyembunyikan 

informasi yang seharusnya diungkapkan. 

2. Objektivitas 

Prinsip objektivitas merupakan prinsip supaya tidak membiarkan benturan 

kepentingan atau pengaruh yang tidak layak dari pihak – pihak lain yang 

mempengaruhi sebuah pertimbangan profesional. 

3. Kerahasiaan 

Prinsip kerahasiaan merupakan prinsip dimana tidak mengungkapkan sebuah 

informasi yang terdapat sebuah kerahasiaan informasi yang tidak perlu di 

ungkapkan, kecuali jika terdapat kewajiban untuk mengungkapkan sesuai 

dengan ketentuan hukum. 

4. Kompetensi 

Prinsip kompetensi merupakan prinsip yang memelihara pengetahuan dan 
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keahlian profesional yang dibutuhkan untuk menjamin kualitas dalam 

profesionalnya. 

2.1.6 Kulitas Audit 

a. Pengertian Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang terjadi saat auditor melakukan 

audit atas laporan keuangan klien dapat menemukan adanya pelanggaran dalam 

sistem pencatatan akuntansi klien dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan 

auditing, dimana laporan tersebut harus berpedoman pada standar auditing dan 

kode etik akuntan publik yang berlaku Ridwan (2015). 

kualitas audit didefinisikan sebagai semua probabilitas yang bisa terjadi 

pada saat auditor melakukan kewajiban dalam melakukan tugas audit atas laporan 

keuangan milik klien dan menemukan sebuah pelanggaran dan melaporkan dalam 

laporan keuangan auditan Susanto (2015). Kualitas audit sendiri merupakan 

sesuatu yang tidak dapat diukur dengan akurat dan merupakan sebuah konsep 

yang bersifat subjektif Agustini (2020). 

 Kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal. Salah satu faktornya adalah fee audit. 

Dalam penelitian ini, auditor memiliki kualitas yang tinggi dianggap juga akan 

meningkatkan audit fee Nursiam (2017). Proses auditor dalam suatu perusahaan 

menjalankan kewajiban untuk menghasilkan kualitas audit yang maksimal tidak 

terlepas dari pengawasan komite audit. Fungsi dari komite audit adalah membantu 

fungsi dewan komisaris dalam melaksanakan tanggung jawab pengawasan proses 

pelaporan keuangan oleh manajemen perusahaan Silfi (2016).  
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Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 

PER/05/M.PAN/03/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan keuangan, 

khususnya yang dilakukan oleh APIP, wajib menggunakan standar pemeriksaan 

Keuangan Negara (SPKN). Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan 

mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung juga akan 

mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak luar 

perusahaan. Dari pengertian kualitas audit diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat 

mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi klien dan melaporakannya dalam bentuk laporan 

keuangan auditan, dimana dalam melaksanan tugasnya tersebut auditor 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan 

Putri (2013). 

b. Indikator Pengukuran Variabel 

Kualitas suatu audit memerlukan kombinasi antara proses yang digunakan dan 

auditor sendiri Sutton dalam Justinia (2008). Kualitas proses audit tergantung 

pada seberapa baik tahap perencanaan penugasan, tahap pekerjaan lapangan, dan 

pada tahap administrasi akhir. Indikator kualitas audit menurut Harhinto (2004) 

adalah sebagai berikut: 

1. Melaporkan semua kesalahan klien  

Auditor akan mencari dana untuk melaporkan setiap pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi perusahaan klien, terlepas dari jumlah kompensasi atau 

fee yang diterima auditor. 
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2. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien  

Jikab auditor mengetahui sistem akuntansi klien di salam dan di luar, akan 

lebih mudah dan sangat membantu dalam menemukan salah saji laporan 

keuangan klien. 

3. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit 

 Auditor yang memiliki komitmen tinggi dalam menyelesaikan tugasnya akan 

bekerja sesuai anggaran yang telah ditetapkan. 

4. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan 

pekerjaan lapangan 

Auditor harus memiliki standar etika yang tinggi, memahami akuntansi dan 

auditing, menjunjung tinggi prinsip auditor, dan menjelaskan SPAP sebagai 

pedoman dalam melaksanakan tugas audit laporan keuangan. 

5. Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien 

Pernyataan klien belum tentu benar karena berdasarkan persepsi mereka. Oleh 

karena itu, aditor tidak boleh hanya mempercayai pernyataan kliennya dan 

mencari informasi lain yang relevan. 

6. Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

Setiap auditor harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati- hati, 

termasuk dalam mengambil keputusan sehingga kualitas auditnya akan lebih 

baik. 
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pengaruh 

Kompetensi, Independensi, 

dan 

Profesionalisme Auditor 

Terhadap Kualitas 

Audit Internal Pada Bank 

Perkreditan 

Rakyat di Kabupaten 

Majalengka. Robi 

Maulana M. (2015) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan data 

primer 

Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

kompetensi, 

independensi, dan 

profesionalisme 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kualitas audit, namun 

independensi auditor 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap kualitas audit 

internal. 

2 Pengaruh Kompetensi, 

Motivasi, dan Skeptisme 

Profesional terhadap Kualitas 

Audit, Auditor Inspektorat 

Seprovinsi Riau 

.JOMFEKON,VOL.1,NO, 

2. Neni Afriani dan Rita 

Anugrah (2014)  

PLS Hasil Penelitian  

menunjukkan Bahwa  

kompentensi dan 

motivasi tidak  

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Sedangkan Skeptisme 

Profesional memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kualitas audit, 

auditor inspektorat Se 

Provinsi Riau. 

3 pengaruh etika audit 

terhadap kualitas audit pada 

Penelitian ini 

menggunakan 

Hasil penelitian Cahyani 

& Zulvia (2019) 
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66 auditor di KAP yang 

berlokasi di Kota Padang. 

Cahyani & Zulvia (2019) 

pendekatan 

kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan data 

primer, yaitu data 

yang diambil dari 

sumber utama 

dan dikumpulkan 

secara khusus dengan 

menggunakan 

pengukuran peneliti 

sendiri. 

Sedangkan sumber 

data dalam penelitian 

ini diperoleh dari 

jawaban kuesioner 

yang 

dibagikan kepada 

auditor 

 

menunjukkan bahwa 

etika auditor 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kualitas audit 

4 pengaruh sikap skeptisme, 

pengalaman audit, 

kompetensi, dan 

independensi auditor pada 

kualitas 

audit. 

Priorina dan Ramantha 

(2015:12). 

Penelitian ini 

menggunakan 

kuesioner untuk 

pengambilan data dan 

teknik analisis data 

adalah analisis regresi 

berganda 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap 

skeptisme, pengalaman 

audit, kompetensi, dan 

independensi auditor 

berpengaruh positif 

terhadap 

kualitas audit. 

Kecenderungan bentuk 

skeptisme yang dimiliki 

auditor menentukan 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempengaruhi tingkat 
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skeptismenya 

5 Pengaruh skeptisme 

profesional, indepedensi, 

Kompetensi, Etika, dan role 

stress auditor terhadap 

kualitas hasil audit . 

(Datriani, 2017) 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel 

skeptisme dan etika 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kualitas audit. 

6 Skepticism, time of audit, 

ethics of professional 

accountant and audit quality 

(Jaya, et al. 2016) 

 Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel skeptisme 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

7 Pengaruh Kompetensi dan 

Profesionalisme 

Auditor Internal Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi Empiris pada BUMN 

dan BUMD di 

Kota Yogyakarta) Putri 

Nugrahini (2015) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan data 

primer 

Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

kompetensi dan 

profesionalisme auditor 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas audit internal, 

dan 

berpengaruh secara 

bersama - sama 

terhadap kualitas audit 

internal. 

8 Pengaruh idenpedensi, 

Profesionalisme, tingkat 

pendidikan, etika profesi, 

Pengalaman, dan kepuasan  

Kerja seorang auditor pada 

Kualitas audit kantor 

Penalitian ini  

Menggunakan analisis 

regresi linier berganda 

Dimana hasil penelitian 

ini menunjukkan 

variabel indepedensi, 

profesionalisme, 

tingkat pendidikan, 

etika profesi, 

pengalaman, dan 

kepuasan kerja auditor 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 
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Akuntan publik dibali 

Putri dan Juliarsa (2015). 

kualitas audit. Secara 

persial hanya tingkat 

pendidikan dan etika 

profesi berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

 Pengaruh Kompetensi, 

Kompleksitas Tugas, 

Skeptisme Profesional, 

Independensi dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Kualitas 

Hasil Audit. (Abdika, 2015) 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan 

kuantitatif dan Jenis 

data yang digunakan 

adalah data primer. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Kompetensi, 

dan Skeptisisme 

Profesional auditor 

berpengaruh positif 

dan 

signifikan Terhadap 

Kualitas Hasil Audit. 

10 Pengaruh 

Kompetensi, 

Etika, dan Independensi 

serta Fee Audit Terhadap 

Kualitas Audit. Sulistriani 

(2017) 

Teknik pengambilan 

sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

dilakukan 

secara tidak acak 

(non-random 

sampling) dengan 

metode purposive 

sampling. 

Kompetensi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Etika dan Independensi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

11 Pengaruh 

Kompetensi, Time 

Budget pressure dan 

profesionalisme auditor 

terhadap 

Metode Kuantitatif 

Menggunakan regresi 

linear 

Berganda 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

Kompetensi, Time 

Budget 

Pressure dan 
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kualitas audit (studi pada 

kantor akuntan publik di 

bandung). Muhammad 

Fakhriza l Azhary 

(2019). 

Profesionalisme 

terhadap kualitas audit. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dapat membantu peneliti memahami struktur hubungan 

antar variabel dalam suatu penelitian. Penulis penelitian ini akan mengkaji 

berbagai aspek dari topik yang dibahas yaitu pengaruh kecakapan auditor, 

skeptisme profesional, dan etika terhadap kualitas audit. Variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah kecakapan auditor, skeptisme profesioanal, dan etika sebagai 

variabel X sedangkan kualitas audit sebagai variabel Y. berdasarkan uraian 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan literatur maka kerangka 

konseptual terhadap penelitian ini sebagai berikut : 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan sugiyono (2018). 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

sebelumnya maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.4.1 Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas audit 

Profesionalisme merupakan syarat utama bagi seorang auditor yang bekerja di 

kantor akuntan publik. Profesionalisme adalah keadaan dimana seorang auditor 

wajib melaksanakan tugas-tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan. 

Profesionalisme pada hakikatnya merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh 

seseorang yang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keahlian dalam bidangnya 

masing-masing dan mampu meminimalisir kesalahan dalam melakukan 

pemeriksaan diharapkan dapat menghasilkan kualitas audit yang baik sesuai 

dengan standar audit yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susilawati (2018) menemukan hasil bahwa profesionalisme berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, begitu juga dengan Machdar (2015) memiliki hasil 

penelitian yang sama yaitu profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Sikap profesionalisme berpengaruh dalam memberikan perubahan yang berarti 

terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya 

maka maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Diduga bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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2.4.2 Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit 

Skeptisme profesional auditor menurut Agoes (2012) menyatakan bahwa 

“Skeptisme Profesional merupakan sikap yang penuh dengan pertanyaan di dalam 

benaknya serta sikap penilaian kritis atas setiap bukti audit yang diperoleh”. 

Skeptisme profesional diartikan sebagai sikap yang tidak mudah percaya akan 

bukti audit yang disajikan manajemen, sikap yang selalu mempertanyakan dan 

evaluasi bukti audit secara kritis. Manalu (2016) menyatakan bahwa auditor 

dituntut untuk selalu cermat dan seksama dalam menggunakan kemahiran 

profesionalnya. Skeptisisme perlu diperhatikan oleh auditor profesional agar hasil 

pemeriksaan laporan keuangan dapat dipercaya oleh orang yang membutuhkan 

laporan tersebut. Dalam praktik yang dilakukan oleh akuntan publik, Sebagian 

masyarakat masih meragukan tingkat skeptis yang dimiliki oleh auditor sehingga 

berdampak pada keraguan. Dengan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis berikut: 

H2 : Diduga bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualit 

audit. 

2.4.3 Pengaruh Etika Terhadap Kualitas Audit 

Etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang buruk, 

tentang hak dan kewajiban moral. Guna meningkatkan kinerja auditor, maka 

auditor dituntut untuk menjaga standar perilaku etis untuk menghasilkan audit 

yang berkualitas. Akuntan profesional dalam menjalankan tugasnya memiliki 

pedoman-pedoman yang mengikat seperti kode etik dalam hal ini adalah Kode 
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Etik Akuntan Indonesia, sehingga dalam melaksanakan aktivitasnya akuntan 

publik memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan keputusan yang tepat dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang menggunakan hasil 

keputusan auditor Mufida (2015).  

Akuntan publik yang memiliki kesadaran untuk berperilaku secara etis 

berarti memiliki komitmen untuk menerapkan Kode Etik Profesi Akuntan Publik. 

Apabila komitmen itu dijaga maka pelanggaran dapat dihindari, sehingga akuntan 

publik bisa meningkatkan kualitas auditnya Susanti (2013). Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (2018) prinsip dasar etika profesi meliputi integritas, objektivitas, 

kompetensi profesional dan sikap cermat kehati-hatian, kerahasiaan dan perilaku 

profesional. Sunarsih (2019) menyatakan bahwa etika berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang 

dibangun adalah: 

H3 : Diduga bahwa etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ialah suatu metode penelitian ilmiah yang sistematis yang mengunakan 

model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena, baik pada 

bagian-bagian maupun pada hubungannya.    

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian   

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka ditetapkan lokasi dalam 

penelitian ini adalah inspektorat Luwu, Palopo,  Luwu Utara dan waktu penelitian 

dimulai pada Februari. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Definisi Populasi merupakan seluruh unsur yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Elemen populasi merupakan  keseluruhan subyek yang akan diukur 

atau yang akan diteliti Sugiyono (2019) . Penelitian ini populasi yang digunakan  

adalah auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat terdiri dari 13 auditor di 

Kantor Inspektorat Luwu, 18 auditor di Kantor Inspektorat Palopo, dan 44 auditor 

di Kantor Inspektorat Luwu Utara. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi dan memiliki karakteristik yang sama dengan 

pepulasi yang lainnya Sugiyono (2019). Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada kantor inspektorat Luwu, Palopo, dan
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ling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel karena 

pengambilan sampel relative kecil. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer berupa data 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menggambarkan pengaruh 

variabel independen yaitu Profesionalisme sebagai (X1), Skeptisme Profesional 

sebagai (X2), dan Etika (X3) terhadap variabel dependen yakni Kualitas Audit 

(Y). 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah kuesioner yang didapatkan dengan cara 

menyerbarkannya kepada seluruh auditor yang ada di kantor Inspektorat Luwu, 

Palopo dan Luwu Utara 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

(angket) yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Peneliti menggunakan kuesioner yang pendekatannya bersifat langsung 

disebar langsung kepada seluruh auditor yang ada di kantor Inspektorat Luwu, 

Palopo, dan Luwu Utara. 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian mengenai “pengaruh kecakapan Auditor, 

skeptisme profesional, dan etika”. Ada 4 variabel pada penelitian ini yaitu 

profesionalisme, skeptisme profesional, etika dan kualitas audit. 
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Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari seseorang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2019). 

Disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan dua variabe,l yaitu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 : Definisi Oprasional 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Profesionalisme 

(X1) 

Profesionalisme 

adalah sebuah 

konsep untuk 

mengukur 

bagaimana para 

profesional 

memandang 

profesi mereka 

yang tercermin 

melalui sikap dan 

perilaku mereka 

sebagai seorang 

auditor. 

- Pengabdian pada 

Profesi 

- Kewajiban sosial 

- Kemandirian 

-Keyakinan terhadap 

Profesi 

- Hubungan dengan 

Sesama profesi 

 

Diukur 

menggunakan 

anggket 

(kuesioner) 

skala likert. 

2 Skeptisme 

Profesional 

(X2) 

Skeptisme 

Profesional 

merupakan suatu 

sikap yang 

mencakup suatu 

- Questioning Mind 

(pola pikir bertanya-

tanya) 

- Suspension Of 

Diukur 

menggunakan 

anggket 

(kuesioner) 

skala likert. 
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pikiran yang selalu 

bertanya- tanya, 

waspada terhadap 

kondisi yang dapat 

memungkinkan 

terjadinya 

kesalahan 

penyajian. 

Judgment (penunda 

pengambilan 

keputusan) 

- Search For 

Knowladge (mencari 

pengetahuan) 

- Self Confidence 

(percaya diri) 

- Self Determination 

- Interperseonal 

Understanding 

3 Etika 

(X3) 

Etika merupakan 

kebiasaan baik 

yang menjadi tolak 

ukur tingakah laku 

yang baik dan 

buruk, etika sangat 

diperlukan oleh 

auditor dalam 

menangani 

kliennya. 

- Integritas 

- Objektivitas 

- Kerahasiaan 

- Kompetensi 

Diukur 

menggunakan 

anggket 

(kuesioner) 

skala likert. 

4 Kualitas Audit 

(Y) 

Kualitas audit 

merupakan nama 

baik atau citra yang 

didapat atas kerja 

yang baik, 

kepercayaan dari 

- Melaporkan 

- Pemahaman 

- Berpedoman 

- Pernyataan 

Diukur 

menggunakan 

anggket 

(kuesioner) 

skala likert. 
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para kliennya 

dalam tanggung 

jawabnya sebagai 

auditor. 

- Pengambilan 

Keputusan 

- Komitmen 

 

 

3.6.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau  menjadi 

penyebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen (terikat) Sugiyono 

(2019). Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas. Pada  

penelitian ini variabel independennya ialah Profesionalisme, skeptisme 

profesional, dan etika 

Profesionalisme merupakan cara berperilaku yang digunakan untuk 

mengukur bagaimana seorang auditor memandang profesinya dan perilakunya  

sebagai seorang auditor secara profesional. Profesionalisme merupakan syarat 

yang harus dipenuhi dan dimiliki oleh  auditor, yang akan mempengaruhi sikap 

dan tekadnya untuk menekuni profesinya sebagai auditor independen Machdar 

(2015). 

Skeptisme Profesional adalah sikap yang mencangkup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit 

Zamzami (2014). Sedangkan pengertian menurut Alvin Arens yang diterjemahkan 

oleh Wibowo (2015) mengatakan bahwa “Skeptisme Profesional terdiri dari dua 

komponen utama yaitu questiong dan penilaian kritis terhadap bukti audit, 

Skeptisme profesional juga melibatkan penilaian kritis tentang bukti yang 

mencangkup pengajuan pertanyaan yang menyelidiki dan perhatian pada 
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inkonsistensi, ketika mengevaluasi bukti secara kritis auditor secara signifikan 

akan mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan selama audit berlangsung”. 

Etika merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam profesi akuntansi 

karena akuntansi memiliki dua tuan yang harus dilayaninya, yaitu klien dan 

masyarakat/publik yang berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang 

wajar/fair Yulianto (2015). Pendapat ini didukung oleh Rifai (2014) yang 

menyatakan bahwa seorang auditor memikul tanggung jawab ganda, pertama 

kepadan nasabah/klien yang membayar fee untuk pekerjaan profesional yang 

dilakukan, dan kedua publik untuk melaporkan fairness dari laporan keuangan. 

3.6.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang merupakan 

hasil dari variabel bebas bebas (Sugiyono (2019). Variabel terikat sering juga 

disebut sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini 

yang menjadi variabel yang dipengaruhi atau variabel dependen adalah Kualitas 

Audit. 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk mengidentifikasi 

kemungkinan pelanggaran aturan atau standar akuntansi dalam laporan keuangan 

klien. Auditor harus melaporakan hal ini dalam bentuk laporan audit Ridwan 

(2015). Susanto (2015), kualitas audit didefinisikan sebagai semua probabilitas 

yang bisa terjadi pada saat auditor melakukan kewajiban dalam melakukan tugas 

audit atas laporan keuangan milik klien dan menemukan sebuah pelanggaran dan 

melaporkan dalam laporan keuangan auditan. Kualitas audit sendiri merupakan 
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sesuatu yang tidak dapat diukur dengan akurat dan merupakan sebuah konsep 

yang bersifat subjektif Agustini (2020). 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang memungkinkan peneliti mengumpulkan 

informasi kuantitaif tentang variabel yang sedang diteliti. Setelah mengumpulkan 

data, langkah selanjutnya dalam penelitian kuantitatif adalah analisis data. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan skala likert yang 

memiliki lima poin rating yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban dengan Skala Likert 
Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

3.8 Analisis Data 

Setelah kuesioner dikembalikan dan diisi lengkap, maka digunakan metode 

analisis yang sesuai untuk menganalisis data. Setelah itu, menjumlahkan bobot 

jawaban dari pertanyaan untuk setiap variabel. Metode analisi yang digunakan 
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pada penelitian adalah uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji hipotesis dan 

analisis linear berganda. 

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 

Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah untuk menguji dan menjelaskan 

karakteristik sampel yang diamati Chandrarin (2017). Hasil uji statistik deskriptif 

biasanya berupa memuat variabel-variabel yang diamati, mean, deviasi standar, 

maksimum dan minimum, dan kemudian diikuti penjelasan berupa narasi tentang 

interprestasi isi tabel tersebut. 

3.8.2 Uji Kualitas Data 

Kualitas data diverifikasi melalui penyebaran kuesioner, karena data merupakan 

deskripsi dari variabel yang diteliti dan digunakan sebagai bukti untuk 

mendukung hipotesis. Peneliti akan melihat seberapa cocok jawaban dari 

responden dengan jawaban pada instrumen dalam melakukan pengujian sebagai 

berikut: 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dapat menggambarkan apa yang diukur oleh kuesioner tersebut 

Ghozali (2016). Kuesioner penelitian dikatakan valid jika nilai signifikansi <0,05. 

Kriteria pengujian apabila nilai pearson correlation < r table maka item 

pernyataan dikatakan tidak valid, sedangkan apabila nilai pearson correlation  > r 

table maka item pernyataan dikatakan valid. 

3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang dugunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk Ghozali (2016). 

Reliabilitas menunjuk pemahaman bahwa instrument tersebut cukup dapat 

dipercaya untuk diinginkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik.  Suatu  kuesioner dapat dikatakan reliabel atau  handal 

apabila jawaban dari responden terhadap pertanyaan merupakan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Dalam menguji reliabilitas data pada penelitian akan 

menggunakan formula Cronbach’s  Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 

3.8.3 Uji Hipotesis 

3.8.3.1 Uji Signifikansi Variabel (Uji Statistik t) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan  untuk mengetahui tujuan  apakah veriabel-

variabel independen signifikan terhadap variabel dependen yang dipormulasikan 

dengan model Chandrarin (2017). Uji ini merupakan uji lanjutan ketika ada 

kepastian dari uji F yang hasilnya signifikan. Kriteria sigifikansi variabel untuk 

teknik analisis regresi linear berganda sama dengan kriteria signifikansi pada 

teknik analisis regresi linear sederhana. Kriteria pengujiannya dengan menunjukan 

besaran nilai t dan nilai signifikansi p. jika hasil analisis menujukan nilai p ≤ 0,05 

maka pengaruh variabel independen terhadap satu variabel dependen secara 

statistic signifikan pada level alfa sebesar 5%. Sebaliknya jika hasil analisis 

menunjukan nilai p > 0,005, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara statistic tidak signifikan. 

3.8.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 



39 
 

 

Uji koefisien determinasi adalah besaran yang menunjukan proporsi variasi 

variabel independen yang mampu menggambarkan variasi variabel dependen 

Chandrarin (2017). Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias 

terhadap jumlah variabel yang dimasukkan dalam model regresi, dimana setiap 

penambahan satu variabel bebas dan pengamatan dalam model akan 

meningkatkan nilai R2 meskipun variabel yang dimasukkan itu tidak memilliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk mengurangi 

kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan, 

Adjusted R Squre (R2adj). Koefisien determinasi yang telah disesuaikan berarti 

bahwa koefisien tersebut tlah dikoreksi dengan memasukkan unsur jumlah 

variabel dan ukuran sampel yang digunakan. Dengan menggunakan koefisien 

determinasi yang disesuaikan, maka nilai koefisien determinasi yang disesuaikan 

itu dapat naik atau turun akibat adanya penambahan variabel baru dalam model. 

3.8.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui tujuan  pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu model persamaan 

regresi linear sederhana sudah tepat. Kriteria pengujiannya dengan menunjukan 

besaran nilai F dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis menunjukan nilai P ≤ 

0,05 maka model persamaan regresinya signifikan pada level alfa sebesar 5%., 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diformalitaskan dalam persamaan 

regresi linear berganda sudah tepat. Begitupun sebaliknya, jika hasil analisis 

menunjukan nilai p > 0,05 maka model persamaan regresinya tidak signifikan 

pada level alfa sebesar 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang 
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diformulasikan dalam persamaan regresi linear berganda belum tepat. Uji model 

ini merupakan uji yang harus dipenuhi terlebih dahulu signifikannya sebelum 

melanjutkan ke uji signifikansi (uji t). Uji F ini bersifat necessary condition yaitu 

kondisi yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji signifikasi variabel 

Chandrarin (2017). 

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian menggunankan model analisis data regresi berganda, regresi 

berganda adalah model yang dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam analisis regresi 

berganda, variabel terikat dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas, 

sehingga hubungan fungsional antara variabel terikat. 

Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk mengungkapkan 

pengaruh antara beberapa variabel independen (bebas) dengan variabel dependen 

(terikat) Sugiyono (2012). Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b2X3 + e 

Keterangan : 

Y   =  Kualitas Audit 

a    =  Konstan (Intercept) 

b1  = Koefisien Regresi untuk X1 

b2  = Koefisien Regresi untuk X2 

b3 = Koefisien Regresi untuk X3 

X1 = Profesionalisme 
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X2 = Skeptisme Profesional 

X3 = Etika 

e    = nilai eror
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

a. Inspektorat Kota Palopo 

1. Sejarah Singkat Inspektorat Kota Palopo 

Kota Palopo berdiri pada tahun 2002 berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 

2002 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Palopo akhirnya terbentuk sebagai wilayah  

autonomi dengan bentuk dan model pemerintahannya sendiri, serta wilayah 

geografisnya sendiri. Dibentuknya Kota Palopo menjadi daerah otonom maka 

dibentuklah unit kerja sebagai pelaksana urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah. Salah satu unit kerja yang dibentuk adalah unit kerja yang 

membantu walikota dalam melaksanakan pengawasan yaitu Inspektorat. 

Inspektorat Kota palopo awalnya diberi nama Badan Pengawas Daerah 

(BAWASDA), dalam perkembangannya terjadi perubahan peraturan pemerintah 

tentang nomenklaktur atau penamaan unit kerja pengawasan yaitu Bawasda 

berubah  menjadi Inspektorat Daerah yang dipimpin oleh seorang Inspektur. 

Dalam beberapa dekade terakhir, kepala Inspektorat telah beberapa kali diganti, 

yang pertama  Drs. H. Hasyim Muhammad (Kepala Bawasda 2002-2003),  kedua 

Drs. H. Bachtiar Battori (Kepala Bawasda/Inspektur 2003-2011), ketiga Drs. H. 

Darmo Junaid (Inspektur 2011-2014), keempat H. Jamaluddin, SH.,MH 

(Inspektur2014-2016).  
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H.Muhammad Samil Ilyas, SE., MM. (Inspektur 2016-2019) dan Drs. Hasir, 

MM.(Inspektur 2019-Sekarang). 

2. Visi Dan Misi Inspektorat Kota Palopo 

Visi pada inspektorat berpadangan jauh kedepan. Dimana lembaga harus 

diposisikan dan bagaimana mereka harus bekerja untuk tetap konsisten dan 

inovatif. Penting juga bagi lembaga-lembaga ini untuk dapat produktif dimasa 

depan. Dengan demikian, Visi Inspektorat Kota palopo yang harus bersinergi 

dengan Visi walikota yaitu : “ Terwujudnya Palopo sebagai Kota Maju, Inovatif 

dan Berkelanjutan pada Tahun 2023”. Dari Visi di atas maka Misi kota palopo 

2018-2023 yaitu: 

a) Melaksanakan layanan pendidikan,kesehatan serta jaminandan perlindungan 

sosial untuk kelompok rentan. 

b) Mewujudkan lingkungan yang layak huni melalui pengembangan 

infrasturuktur perkotaan, penataan pemukiman, sanitasi dan ruanagan terbuka 

hijau. 

c) Memodemisasi layanan publik, meningkatkan layanan aparatur dan tata 

kelola pemerintah, serta mendorong partisipasi publik dalam pembangunan. 

d) Mendorong kewirausahaan berbasis jasa dan niaga melalui peningkatan 

keterampilan hidup permodalan dan pendamping bisnis. Mewujudkan iklim 

yang toleran terhadap pengembangan parawisata dan ekonomi kreatif dan 

bercirikan nilai budaya Luwu. 
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3. Struktur Organisasi Inspektorat Kota Palopo 

Berikut struktur organisasi yang ada pada  Inspektorat Kota Palopo : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Inspektorat Kota Palopo 

b. Inspektorat Kabupaten Luwu 

1. Sejarah Singkat Inspektorat Kabupaten Luwu 

Inspektorat Kabupaten Luwu berdiri sejak tahun 2005 pada saat Kabupaten Luwu 

dengan Kota Palopo, kemudian Belopa menjadi ibu kota Kabupaten Luwu. 

Sebelum otonomi daerah, Inspektorat Kabupaten Luwu bernama Inspektorat 

Wilayah Kabupaten (ITWILKAB), pada tahun 2005, otonomi daerah diganti 

dengan badan pengawas daerah, yang didasarkan pada peraturan pemerintah 

nomor 41 tahun 2007. Badan ini diangkat sebagai inspektorat pada tahun 2007. 

Sejak berdirinya Inspektorat, Inspektur sebagai pimpinan Inspektorat telah 

beberapa kali berganti dan Inspektur Inspektorat  Kabupaten Luwu periode saat 

ini yaitu  Andi Palanggi, S.STP. 
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2. Visi Dan Misi Inspektoran Kabupaten Luwu 

Visi pemerintah Kabupaten Luwu yang ada saat ini yang dituangkan dalam renstra 

2014-2019 adalah “ Mewujudkan Kabupaten Luwu menjadi lebih maju, mandiri 

dan berdaya saing tinggi dan religious”. Visi tersebut difokuskan pada bidang 

pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah menjadi visi Inspektorat Daerah 

Kabupaten Luwu, yaitu “melaksanakan pengawasan internalnya yang profesional 

sebagai mitra organisasi perangkat daerah, dalam rangka mewujudkan sistem 

administrasi publik yang baik dan bersih. Inspektorat daerah sebagai lembaga 

pengawasan intern pemerintah hendaknya mampu menjadi mitra yang independen 

dan akuntabel bagi Organisasi Perangkat Daerah dalam upaya mewujudkan 

Pemerintah Daerah yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

(KKN). 

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut Inspektorat menjalankan misi sebagai 

berikut: 

a) Melakukan pengawasan internal sebagai mitra kerja organisasi perangkat 

daearah atas pelaksanaan urusan penyelenggaraan pemerintah di daerah. 

b) Mewujudkan aparat pengawas yang profesional 
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3. Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu 

Berikut struktur organisasi yang ada pada Inspektorat Kabupaten Luwu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu 

c. Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 

1. Sejarah Singkat Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 

Inspektorat Kabupaten Luwu Utara berdiri sejak tahun 2000 pada saat Kabupaten 

Luwu Utara berpisah dengan Kabupaten Luwu Timur, kemudian masamba 

menjadi Ibu Kota Kabupaten Luwu Utara. Sebelum otonomi daerah, Insepektorat 

Kabupaten Luwu Utara bernama Badan Pengawas Daerah (BAWASDA) dan 
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berdasarkan peraturan pemerintah Luwu Utara Nomor 5 Tahun 2012 Tentang 

perubahan atas peraturan Daerah Kabupaen Luwu Utara Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Organisasi dan tata kerja Inspektorat. sejak berdirinya Inspektorat 

Kabupaten Luwu Utara, Inspektur sebagai pimpinan Inspektorat telah beberapa 

kali berganti dan Inspektur inspektorat Kabupaten Luwu Utara untuk periode saat 

ini yaitu Muhtar Jaya, SE.,M.Si. 

2. Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 

Visi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara  adalah “ Mewujudkan Pemerintahan 

yang Baik dengan memberikan Pengawasan yang Profesional dan Berkualitas”. 

Untuk memenuhi visi tersebut,dicanangkan misi Inspektorat Kabupaten Luwu 

Utara yaitu: 

a) Meningkatkan efektifitas Pengawasan Internal 

b) Meningkatkan profesionalisme aparat  pengawas internal Pemerintah. 

c) Menetapkan Peran Inspektorat dalam rangka peningkatan kinerja SKPD/Unit 

Kerja Lingkup Kabupaten Luwu Utara. 
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3. Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 

Berikut struktur organisasi yang ada pada Inspektorat Kabupaten Luwu Utara : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 

 

4.2 Deskripsi Data 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 

inspektorat Palopo, Luwu dan Luwu Utara. Pada penelitian ini peneliti 

mendapatkan data melalui kuesioner yang dibagikan pada seluruh auditor yang 

ada pada inspektorat Palopo, Luwu dan Luwu Utara sebanyak 75 kuesioner diisi 

dan dikembalikan 73 atau tingkat pengambilan data kuesioner 97%. Tabel 

dibawah ini mencantumkan rincian percobaan. 

Tabel 4.1 Pengumpulan Data Primer Penelitian 

NO Keterangan Jumlah Kusioner Persentase (%) 

1 Distribusi Kuesioner 75 100% 

2 Kuesioner Kembali 73 97% 
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IRBAN WIL. I IRBAN WIL. II IRBAN WIL. III IRBAN WIL. IV 
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3 Kuesioner Cacat/tidak kembali 2 3% 

4 Kuesioner yang dapat diolah 73 97% 

n = Sampel yang kembali 

Responden rate = 73 X 100% 

                                     75  

                             = 97%  

Sumber Data : Data Primer (2022) 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Grahita Chandrarin (2017) tujuan dari pengujian statistika adalah untuk 

mengukur karakteristik sampel dan menentukan apakah mereka mirip dengan 

karakteristik populasi yang diinginkan. uji statistik menghasilkan hasil tabel yang 

memuat daftar variabel yang diamati, nilai maksimun dan minimum serta 

penjelasan tentang isi tabel.. Dalam lampiran tabel deskriptif yang diolah dengan 

bantuan program aplikasi SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Profesionalisme 

 Variabel Profesionalisme terdiri dara 9 item pernyataan yang mengukur seberapa 

profesional seseorang. Hasil dari jawaban atas pertanyaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Deskripsi Item Pertanyaan Profesionalisme  

Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 

Mean 
STS TS N S SS 

X1.1 
1 2 9 45 16 

4,00 
1,4% 2,7% 12,2% 60,8% 21,6% 

X1.2 
  17 39 17 

4,00 
  23,0% 52,7% 23,0% 

X1.3 
 2 2 53 16 

4,14 
 2,7% 2,7% 71,6% 21,6% 

X1.4 
 1 4 52 16 

4,14 
 1,4% 5,4% 70,3% 21,6% 

X1.5   4 48 21 4,23 
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  5,4% 64,9% 28,4% 

X1.6 
   46 27 

4,37 
   62,2% 36,5% 

X1.7 
  1 40 32 

4,42 
  1,4% 54,1% 43,2% 

X1.8 
   42 31 

4,42 
   55,8% 41,9% 

X1.9 
   43 30 

4,41 
   58,1% 40,5% 

Sumber data : Lampiran 3, diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukan hasil dari 73 responden yang diteliti. 

Pada pernyataan pertama, responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju 1 

orang atau 1,4%, jawaban tidak setuju 2 orang atau 2,7%, jawaban  netral 9 orang 

atau 12,2%, jawaban setuju 45 orang atau 60,8% dan jawaban sangat setuju 16 

orang atau 21,6%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Profesionalisme. 

 Pada pernyataan kedua, responden yang memilih jawaban netral 17 orang 

atau 23,0%, jawaban setuju 39 orang atau 52,7% dan jawaban sangat setuju 17 

orang atau 23,0%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan kedua Profesionalisme. 

 Pada pernyataan ketiga, responden yang memilih jawaban tidak setuju 2 

orang atau 2,7%, jawaban  netral 2 orang atau 2,7%, jawaban setuju 53 orang atau 

71,6% dan jawaban sangat setuju 16 orang atau 21,6%. Dengan demikian hasil 

tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan ketiga 

Profesionalisme. 

 Pada pernyataan keempat, responden yang memilih jawaban tidak setuju 1 

orang atau 1,4%, jawaban  netral 4 orang atau 5,4%, jawaban setuju 52 orang atau 
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70,3% dan jawaban sangat setuju 16 orang atau 21,6%. Dengan demikian hasil 

tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan keempat 

Profesionalisme. 

 Pada pernyataan kelima, responden yang memilih jawaban  netral 4 orang 

atau 5,4%, jawaban setuju 48 orang atau 64,9% dan jawaban sangat setuju 21 

orang atau 28,4%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan kelima Profesionalisme. 

 Pada pernyataan keenam, responden yang memilih jawaban jawaban setuju 

46 orang atau 62,2% dan jawaban sangat setuju 27 orang atau 36,5%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan keenam Profesionalisme. 

 Pada pernyataan ketujuh, responden yang memilih jawaban  netral 1 orang 

atau 1,4%, jawaban setuju 40 orang atau 54,1% dan jawaban sangat setuju 32 

orang atau 43,2%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan ketujuh Profesionalisme. 

Pada pernyataan kedelapan, responden yang memilih jawaban setuju 42 

orang atau 55,8% dan jawaban sangat setuju 31 orang atau 40,5%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan kedelapan Profesionalisme. 

Pada pernyataan kesembilan, responden yang memilih jawaban setuju 43 

orang atau 58,1% dan jawaban sangat setuju 30 orang atau 40,5%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan pertama Profesionalisme. 
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b. Variabel Skeptisme Profesional 

Variabel Skeptisme Profesional mencakup sepuluh item pernyataan yang 

mengukur skeptisme. Hasil dari pertanyaan responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Item Pertanyaan Skeptisme Profesional  

Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 

Mean 
STS TS N S SS 

X2.1   1 52 20 
4,26 

  1,4% 70,3% 27,0% 

X2.2 
  6 51 16 

4,14 
  8,1% 68,9% 21,6% 

X2.3 
  1 56 16 

4,21 
  1,4% 75,7% 21,6% 

X2.4 
   53 20 

4,27 
   71,6% 27,0% 

X2.5 
  9 46 18 

4,12 
  12,2% 62,2% 24,3% 

X2.6 
   52 21 

4,29 
   70,3% 28,4% 

X2.7 
   49 24 

4,33 
   66,2% 32,4% 

X2.8 
 1 7 42 23 

4,19 
 1,4% 9,5% 56,8% 31,1% 

X2.9 
 1 4 48 20 

4,19 
 1,4% 5,4% 64,9% 27,0% 

X2.10 
   58 15 

4,21 
   78,4% 20,3% 

Sumber data : lampiran 3, diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukan hasil dari 73 responden yang 

diteliti. Pada pernyataan pertama, responden yang memilih jawaban  netral 1 

orang atau 1,4%, jawaban setuju 52 orang atau 70,3% dan jawaban sangat setuju 

20 orang atau 27,0%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Skeptisme Profesional. 
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Pada pernyataan Kedua, responden yang memilih jawaban  netral 6 orang 

atau 8,1%, jawaban setuju 51 orang atau 68,9% dan jawaban sangat setuju 16 

orang atau 21,6%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan kedua Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan ketiga, responden yang memilih jawaban  netral 1 orang atau 

1,4%, jawaban setuju 56 orang atau 75,7 % dan jawaban sangat setuju 16 orang 

atau 21,6%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih 

“setuju” atas pertanyaan ketiga Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan keempat, responden yang memilih jawaban setuju 53 orang 

atau 71,6% dan jawaban sangat setuju 20 orang atau 27,0%. Dengan demikian 

hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan keempat 

Skeptisme Profesional. 

Pada pernyataan kelima, responden yang memilih jawaban  netral 9 orang atau 

12,2%, jawaban setuju 46 orang atau 62,2% dan jawaban sangat setuju 18 orang 

atau 24,3%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih 

“setuju” atas pertanyaan kelima Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan keenam, responden yang memilih jawaban setuju 52 orang 

atau 70,3% dan jawaban sangat setuju 21 orang atau 28,4%. Dengan demikian 

hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan keenam 

Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan ketujuh, responden yang memilih jawaban setuju 49 orang 

atau 66,2% dan jawaban sangat setuju 24 orang atau 32,4%. Dengan demikian 
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hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan ketujuh 

Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan kedelapan, responden yang memilih jawaban tidak setuju 1 

orang atau 1,4%, jawaban  netral 7 orang atau 9,5%, jawaban setuju 42 orang atau 

56,8% dan jawaban sangat setuju 23 orang atau 31,1%. Dengan demikian hasil 

tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan kedelapan 

Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan kesembilan, responden yang memilih jawaban tidak setuju 1 

orang atau 1,4%, jawaban  netral 4 orang atau 5,4%, jawaban setuju 48 orang atau 

64,9% dan jawaban sangat setuju 20 orang atau 27,0%. Dengan demikian hasil 

tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan kesembilan 

Skeptisme Profesional. 

 Pada pernyataan kesepuluh, responden yang memilih jawaban setuju 58 orang 

atau 78,4% dan jawaban sangat setuju 15 orang atau 20,3%. Dengan demikian 

hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan 

kesepuluh Skeptisme Profesional. 

c. Variabel Etika 

Variabel Etika mencakup sembilan item pernyataan yang mengukue etika. Hasil 

dari pertanyaan responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Item Pertanyaan Etika 

Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 

Mean 
STS TS N S SS 

X3.1   2 55 16 
4,19 

  2,7% 74,3% 21,6% 

X3.2 
  2 47 24 

4,30 
  2,7% 63,5% 32,4% 
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X3.3 
  2 46 25 

4,32 
  2,7% 62,2% 33,8% 

X3.4 
  1 53 19 

4,25 
  1,4% 71,6% 25,7% 

X3.5 
   53 20 

4,27 
   71,6% 27,0% 

X3.6 
  1 50 22 

4,29 
  1,4% 67,6% 29,7% 

X3.7 
  4 45 24 

4,27 
  5,4% 60,8% 32,4% 

X3.8 
  1 49 23 

4,30 
  1,4% 66,2% 31,1% 

X3.9 
   48 25 

4,34 
   64,9% 33,8% 

Sumber data : Lampiran 3, diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.4 yang menunjukkan hasil dari 73 responden yang 

diteliti. Pada pernyataan pertama, responden yang memilih jawaban  netral 2 

orang atau 2,7%, jawaban setuju 55 orang atau 74,3% dan jawaban sangat setuju 

16 orang atau 21,6%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan kedua, responden yang memilih jawaban  netral 2 orang 

atau 2,7%, jawaban setuju 47 orang atau 63,5% dan jawaban sangat setuju 24 

orang atau 32,4%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan ketiga, responden yang memilih jawaban  netral 2 orang 

atau 2,7%, jawaban setuju 46 orang atau 62,2% dan jawaban sangat setuju 25 

orang atau 33,8%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 
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Pada pernyataan keempat, responden yang memilih jawaban  netral 1 

orang atau 1,4%, jawaban setuju 53 orang atau 71,6% dan jawaban sangat setuju 

19 orang atau 25,7%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan kelima, responden yang memilih jawaban  jawaban setuju 

53 orang atau 71,6% dan jawaban sangat setuju 20 orang atau 27,0%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan keenam, responden yang memilih jawaban  netral 1 orang 

atau 1,4%, jawaban setuju 50 orang atau 67,6% dan jawaban sangat setuju 22 

orang atau 29,7%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan ketujuh, responden yang memilih jawaban  netral 4 orang 

atau 5,4%, jawaban setuju 45 orang atau 60,8% dan jawaban sangat setuju 24 

orang atau 32,4%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan kedelapan, responden yang memilih jawaban  netral 1 

orang atau 1,4%, jawaban setuju 49 orang atau 66,2% dan jawaban sangat setuju 

23 orang atau 31,1%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Etika. 

Pada pernyataan kesembilan, responden yang memilih jawaban setuju 48 

orang atau 64,9% dan jawaban sangat setuju 25 orang atau 33,8%. Dengan 
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demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan pertama Etika. 

d. Variabel Kualitas Audit 

Variabel Kualitas Audit mencakup enam item pernyataan. Hasil dari pertanyaan 

responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Item Pertanyaan Kualitas Audit 

Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 

Mean 
STS TS N S SS 

Y.1   1 53 19 
4,25 

  1,4% 71,6% 25,7% 

Y.2 
   49 24 

4,33 
   66,2% 32,4% 

Y.3 
   49 24 

4,33 
   66,2% 32,4% 

Y.4 
   42 31 

4,42 
   56,8% 41,9% 

Y.5 
  9 39 25 

4,22 
  12,2% 52,7% 33,8% 

Y.6 
   51 22 

4,30 
   68,9% 29,7% 

Sumber data : Lampiran 3, diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan hasil dari 73 responden yang 

diteliti. Pada pernyataan pertama, responden yang memilih jawaban  netral 1 

orang atau 1,4%, jawaban setuju 53 orang atau 71,6% dan jawaban sangat setuju 

19 orang atau 25,7%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Kualitas Audit. 

Pada pernyataan kedua, responden yang memilih  jawaban setuju 49 orang 

atau 66,2% dan jawaban sangat setuju 24 orang atau 32,4%. Dengan demikian 

hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan pertama 

Kualitas Audit. 
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Pada pernyataan ketiga, responden yang memilih jawaban setuju 49 orang 

atau 66,2% dan jawaban sangat setuju 24 orang atau 32,4%. Dengan demikian 

hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas pertanyaan pertama 

Kualitas Audit. 

Pada pernyataan keempat, responden yang memilih jawaban setuju 42 

orang atau 56,8% dan jawaban sangat setuju 31 orang atau 41,9%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan pertama Kualitas Audit. 

Pada pernyataan kelima, responden yang memilih jawaban  netral 9 orang 

atau 12,2%, jawaban setuju 39 orang atau 52,7% dan jawaban sangat setuju 25 

orang atau 33,8%. Dengan demikian hasil tersebut maka rata-rata responden 

memilih “setuju” atas pertanyaan pertama Kualitas Audit. 

Pada pernyataan keenam, responden yang memilih jawaban setuju 51 

orang atau 68,9% dan jawaban sangat setuju 22 orang atau 29,7%. Dengan 

demikian hasil tersebut maka rata-rata responden memilih “setuju” atas 

pertanyaan pertama Kualitas Audit. 

4.3.2 Uji Kualitas Data 

4.3.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur sesuatu. Kuesioner penelitian dikatakan valid 

jika nilai signifikansi <0,05. Kriteria pengujian apabila nilai pearson correlation < 
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r tabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid, sedangkan apabila nilai 

pearson correlation  > r tabel maka item pernyataan dikatakan valid. 

Hasil r hitung dari sembilan pertanyanaan (X1), sepuluh pertanyaan (X2), 

sembilan Pertanyaan (X3) dan enam pertanyaan (Y) sehingga dalam kuesioner 

penelitian  pada variable independen yaitu Profesionalisme (X1), Skeptisme 

Profesional (X2), Etika (X3) dan variable dependen yaitu Kualitas Audit (Y). 

Variable tersebut dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung > r table. 

Validitas setiap variabel dapat dilihat dari cara penyajiannya sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r table Keterangan 

Profesionalisme 

X1.1 0,566 0,2303 Valid 

X1.2 0,277 0,2303 Valid 

X1.3 0,595 0,2303 Valid 

X1.4 0,547 0,2303 Valid 

X1.5 0,492 0,2303 Valid 

X1.6 0,543 0,2303 Valid 

X1.7 0,625 0,2303 Valid 

X1.8 0,535 0,2303 Valid 

X1.9 0,601 0,2303 Valid 

 

Variabel Item r hitung r table Keterangan 

Skeptisme Profesional 

X2.1 0,477 0,2303 Valid 

X2.2 0,594 0,2303 Valid 

X2.3 0,423 0,2303 Valid 

X2.4 0,450 0,2303 Valid 

X2.5 0,495 0,2303 Valid 

X2.6 0,477 0,2303 Valid 

X2.7 0,407 0,2303 Valid 

X2.8 0,583 0,2303 Valid 

X2.9 0,611 0,2303 Valid 

X2.10 0,363 0,2303 Valid 
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Variabel Item r hitung r table Keterangan 

Etika 

X3.1 0,641 0,2303 Valid 

X3.2 0,578 0,2303 Valid 

X3.3 0,556 0,2303 Valid 

X3.4 0,574 0,2303 Valid 

X3.5 0,480 0,2303 Valid 

X3.6 0,566 0,2303 Valid 

X3.7 0,507 0,2303 Valid 

X3.8 0,610 0,2303 Valid 

X3.9 0,502 0,2303 Valid 

 

Variabel Item r hitung r table Keterangan 

Kualitas Audit 

Y.1 0,618 0,2303 Valid 

Y.2 0,600 0,2303 Valid 

Y.3 0,672 0,2303 Valid 

Y.4 0,538 0,2303 Valid 

Y.5 0,533 0,2303 Valid 

Y.6 0,597 0,2303 Valid 

Sumber data : Lampiran 4, diolah (2022) 

4.3.2.2 Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk diinginkan 

sebagai alat pengumpul data dikarenakan instrumen tersebut sudah baik.  Suatu  

kuesioner dapat dikatakan reliabel atau  handal apabila jawaban dari responden 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam 

menguji reliabilitas data pada penelitian akan menggunakan formula Cronbach’s  

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60. 

 

 

 

 



60 
 

 

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach's 

Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

Profesionalisme 

 (X1) 
0,719 0,60 Reliabel 

Skeptisme Profesional 

(X2) 
0,712 0,60 Reliabel 

Etika 

(X3) 
0,733 0,60 Reliabel 

Kualitas Audit 

 (Y) 
0,717 0,60 Reliabel 

Sumber data : Lampiran 5, diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan bahwa hasil Cronbach’s Alpha dari semua 

variable > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument dari kuesioner 

penelitian dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam menjelaskan variabel 

Profesionalisme (X1), Skeptisme Profesional (X2), Etika (X3) dan Kualitas Audit 

(Y). 

4.3.3 Uji Hipotesis 

4.3.3.1 Uji Signifikan Variabel ( Uji Statistik t ) 

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah veriabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang dipormulasikan dalam 

model. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji statistik adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 
6,383 4,417   1,445 0,153 

Profesionalisme 
0,120 0,093 0,158 1,290 0,201 

Skeptisme Profesional 
0,249 0,096 0,307 2,583 0,012 
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 Etika 
0,115 0,099 0,138 1,161 0,250 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber data : Lampiran 6, diolah (2022) 

1. Hipotesis yang pertama diketahui untuk Profesionalisme (X1) t hitung = 1,290 

> t tabel = 1,667 dengan signifikan 0,201 > 0,05 artinya terdapat pengaruh 

negatif dan tidak  signifikan terhadap Kualitas Audit. 

2. Hipotesis yang kedua diketahui untuk Skeptisme Profesional (X2) t hitung = 

2,583 > t tabel = 1,667 dengan signifikan 0,012 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 

3. Hipotesis yang ketiga diketahui untuk Etika (X1) t hitung = 1,161 > t tabel = 

1,667 dengan signifikan 0,250 > 0,05 artinya terdapat pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Kualitas Audit. 

4.3.3.2 Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel 

independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

dapat dilihat dalam  tabel dibawah ini. 

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .476a 0,226 0,193 1,845 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme,Skeptisme Profesional,Etika 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber data : Lampiran 6, diolah (2022) 
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Berdasarkan table diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0,226 artinya bahwa 

Profesionalisme, Skeptisme Profesional dan Etika memiliki pengaruh sebesar 

22.6% terhadap Kualitas Audit sedangkan 77,4% dipengaruhi oleh variable lain 

4.3.3.3 Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F ) 

Uji F memiliki untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan nilai signifikan 0,05. 

Tabel 4.10 Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 68,646 3 22,882 6,722 .000b 

Residual 234,861 69 3,404     

Total 303,507 72       

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme,Skeptisme Profesional,Etika 

Sumber data : Lampiran 6, diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 

dan nilai  F hitung 6,722 > F tabel  3,976. Dengan demikian bahwa semua 

variabel independen dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

4.3.4 Analisis Regresi Liner Berganda 

Model analisis data yang digunakan dalam model regresi berganda, adalah alat 

yang digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dalam analisis regresi linier berganda, variabel 

dependen dipengaruhi oleh dua variabel independen dengan cara yang 

menunjukkan adanya hubungan diantara keduanya. 

Tabel 4.11 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 

6,383 4,417   1,44

5 

0,15

3 

Profesionalisme 

0,120 0,093 0,158 1,29

0 

0,20

1 

Skeptisme Profesional 

0,249 0,096 0,307 2,58

3 

0,01

2 

 Etika 

0,115 0,099 0,138 1,16

1 

0,25

0 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber data : Lampiran 6, diolah(2022) 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 6,383,a + 0,120,X1 + 0,249,X2 + 0,115,X3 

Apabila variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan berubah dengan 

sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 6,383 apabila variabel lain bernilai 

konstan maka nilai Y akan berubah sebesar 0,120 setiap satu satuan X1, apabila 

variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan berubah sebesar 0,249  setiap satu 

satuan X2, apabila variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan berubah 

sebesar 0,115 setiap satu satuan X3. Dengan pengambilan keputusan dalam uji 

regresi linier berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikan variabel Kualitas 

audit sebesar 0.01<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Profesionalisme, Skeptisme Profesional, dan Etika berpengaruh terhadap  Kualitas 

Audit. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Profesionalisme (X1) Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit (Y) 

Hipotesis pertama (H1) yang ada dalam penelitian ini adalah pengaruh 

Profesionalisme berpengaruh terhadap kulitas audit. Berdasarkan hasil regresi 

linear berganda menunjukan bahwa sikap dan pendekatan Profesionalisme 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Fietoria, 2016) menunjukan bahwa 

profesionalisme secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit.  

 Profesionalisme merupakan konsep yang digunakan untuk mengukur 

bagaimana profesional memandang profesinya sebagai auditor dan perilaku 

mereka sebagai auditor. Profesionalisme merupakan salah satu syarat yang harus 

dipenuhi dan dimiliki oleh seorang auditor  nantinya akan mempengaruhi sikap 

dan tekad untuk menjalankanprofesinya sebagai auditor independen Machdar 

(2015). 

 Penelitian ini berhubungan dengan teori atribusi yang menjelaskan prilaku 

seseorang itu bersifat rasional, perilaku seseorang berhubungan dengan sikap dan 

karakteristik individu, yang mana profesionalisme merupakan suatu sikap 

profesional dalam memandang profesinya sebagai seorang auditor , dan Penelitian 

ini juga berhubungan dengan teori stakeholder merupakan suatu teori yang 
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mempertimbangkan kepentingan kelompok stakeholder yang dapat 

mempengaruhi strategi perusahaan, dan tidak terfokus pada kepentingan sendiri 

melainkan harus bersifat profesionalisme dalam menjalankan profesinya. 

4.4.2 Skeptisme Profesional (X2) Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit (Y) 

Hipotesis kedua (H2) diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh Skeptisme 

Profesional terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan hasil regresi linear berganda 

menunjukan bahwa Skeptisme Profesional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Datriani (2017) Skeptisme Profesional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

 Skeptisme Profesional auditor adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran 

selalu mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat mengindikasikan 

kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh kecurangan 

maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas bukti audit SPAP 

(2014:2008). Auditor dengan skeptisme yang tinggi akan meningkatkan 

kemampuan mendeteksinya dengan cara mengembangkan pencarian informasi-

informasi tambahan bila dihadapkan dengan gejala-gejala kecurangan Haura 

(2016). Zamzami (2014) Skeptisme Profesional adalah sikap yang mencangkup 

pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

terhadap bukti audit. 

  Penelitian ini berhubungan dengan teori atribusi yang menjelaskan prilaku 

seseorang itu bersifat rasional, perilaku seseorang berhubungan dengan sikap dan 

karakteristik individu, yang mana Skeptisme Profesional merupakan suatu sikap 
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yang selalu bertanya-tanya dan waspada terhadap kemungkinan adanya kesalahan 

penyajian, teori atribusi hubungan dengan skeptisme profesional karena didalam 

teori atribusi membahas sebuah prilaku seseorang. 

4.4.3 Etika (X3) Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit (Y) 

Hipotesis ketiga (H3) diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh Etika 

terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan hasil regresi linear berganda menunjukan 

bahwa Etika berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kualitas Audit. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azhari (2011) 

Etika tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

 Etika merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam profesi akuntansi karena 

akuntansi memiliki dua tuan yang harus dilayaninya, yaitu klien dan 

masyarakat/publik berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang wajar/fair  

Yulianto (2015). Pendapat ini didukung oleh Rifai (2014) yang menyatakan 

bahwa seorang auditor memikul tanggung jawab ganda, pertama kepadan 

nasabah/klien yang membayar fee untuk pekerjaan profesional yang dilakukan, 

dan kedua publik untuk melaporkan fairness dari laporan keuangan.  

 Penelitian ini berhubungan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa 

perilaku seseorang ditentukan oleh pikiran dan perasaan mereka sendiri.  dengan 

demikian orang yang mempunyai pemahaman tentang etika serta mampu 

menerapkan akan dapat menjalaskan tugasnya dengan baik. Oleh karena itu 

seseorang yang memahami etika dan mampu menjelaskna tugasnya dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme, skeptisme 

Profesional dan Etika terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Profesionalisme terdapat 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap Kualitas Audit. 

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Skeptisme Profesional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhaap Kualitas Audit. 

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Etika terdapat pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap terhaap Kualitas Audit. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dengan topik dan tema yang sama. 

2. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 

menggunakan wawancara atau. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian yang dapat digunakan oleh semua orang. Diharapkan 

menambah variabel penelitian, sehingga dapat diketahui adanya variabel-

variabel yang berpengaruh penting terhadap kualitas audit.
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